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Lampiran 1. Kuesioner 

DAFTAR KUESIONER RESPONDEN 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   :                  

3. Alamat   :                                           

4. Kelompok Tani :                             

5. Pendidikan  :                                     

6. Pekerjaan utama :                            

7. Jumlah keluarga :                            

8. Pengalaman Bertani : 

 

B. Identifikasi Hutan Produktif 

1. Luas areal  : 

2. Jumlah produksi : 

3. Kondisi iklim  : 

4. Kondisi Tanah  : 

5. Kondisi Lingkungan : 

 

C. Pemetaan Potensi Tanaman Porang                       

1. Keunggulan/Keuntungan Tanaman Porang 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Peluang budidaya Tanaman Porang 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Kelemahan/Hambatan budidaya Tanaman Porang 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. Katalog Deskriptor Tanaman Porang (Sumarwoto, 2005) 

 

Daun

Warna dan keadaan tangkai 

Permukaan tangkai daun 

Permukaan daun

Bentuk anak helaian daun

Jumlah helaian anak daun

Warna tepi daun

Warna daun

Garis tengah kanopi daun

Batang

Letak batang

Garis tengah batang semu

Warna luar umbi batang

Warna dalam umbi batang

Bentuk umbi batang

Bobot umbi batang

Permukaan umbi batang

Bunga

Bentuk bunga

Susunan bunga

Seludang bunga

Putik

Bagian bunga betina dari tongkol

Benang sari

Tangkai bunga

Warna dan gambaran tangkai

Permukaan tangkai bunga

Bagian steril; kuning kecoklatan, fertil: hijau

Tinggi 25-45 cm dari permukaan umbi

Garis tengah 16,5-28 mm

Hijau muda sampai tua berbercak putih kehijauan

Halus dan Licin

Seludang bunga pendek bentuk agak bulat, agak tegak, satu buah

Bagian bawah hijau keunguan bercak putih, bagian atas jingga 

bercak putih, tinggi 20-28 cm; garis tengah 6-8cm

Merah hati (Maroon)

Tinggi 6-9 cm, Garis tengah 2-4 cm

Letak benang sari di atas putik

Benangsari terdiri atas benangsari fertil (bawah) dan benang sari 

steril (atas)

Halus-Kasar; kasar

Sebagian besar bunga muncul pada awal musim hujan dan sebagian 

kecil pada akhir musim kemarau

Bersifat uniseksual

Bunga tersusun atas seludang bunga, putik dan benang sari

Seperti tombak ujung tumpul (Garis tengah 4-7 cm) dan tinggi 10-

20,5 cm

25-50 mm, tiga periode tumbuh

50-200 g, satu periode tumbuh

250-1350 g, dua periode tumbuh

450-3350 g, tiga periode tumbuh

Kuning kecoklatan; coklat

Kuning-kuning kecoklatan; coklat

Bulat agak lonjong berserabut akar dengan bangun teratur

40-75 cm, dua periode tumbuh

50-150 cm, tiga periode tumbuh

Bersatu berada sebelah atas umbi, di dalam tanah

5-10 mm, satu periode tumbuh

15-25 mm, dua periode tumbuh

Halus Bergelombang

Elip dengan ujung daun runcing

6 helaian anak daun dengan 3 anak tangkai taun

Ungu muda (daun muda), hijau (daun umur sedang), dan kuning 

(daun tua)

Hijau muda sampai hijau tua

20-50 cm, satu periode tumbuh

Macam Ciri Deskripsi dan Sifat Porang

Bervariasi warna hijau muda sampai hijau tua dan ada bercak putih 

kehijauan (variasi sangat tinggi).

Halus dan Licin
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Bunga

Bentuk bunga

Susunan bunga

Seludang bunga

Putik

Bagian bunga betina dari tongkol

Benang sari

Tangkai bunga

Warna dan gambaran tangkai

Permukaan tangkai bunga

Buah

Tipe

Warna

Bentuk tandan buah

Jumlah buah

Umur buah sampai masak

Masa dormansi

Macam Ciri Deskripsi dan Sifat Porang

Berdaging dan majemuk

Sifat apomiksis

1-2 bulan

Bagian bawah hijau keunguan bercak putih, bagian atas jingga 

100-450 butir & rata-rata 300 butir per tongkol buah

Bentuk oval; Garis tengah, termasuk kulit 8-15,5 mm

Setiap buah terdapat 2-4 lembaga (biji atau ovule)

8-9 bulan dari mulai pembungaan (keluar bunga)

Seludang bunga pendek bentuk agak bulat, agak tegak, satu buah.

Berwarna hijau waktu muda, kuning kehijauan mulai tua dan orange-

merah waktu masak (tua)

Bagian steril; kuning kecoklatan, fertil: hijau

Tinggi 25-45 cm dari permukaan umbi

Garis tengah 16,5-28 mm

Hijau muda sampai tua berbercak putih kehijauan

Halus dan Licin

Seludang bunga pendek bentuk agak bulat, agak tegak, satu buah

Bagian bawah hijau keunguan bercak putih, bagian atas jingga 

Merah hati (Maroon)

Tinggi 6-9 cm, Garis tengah 2-4 cm

Letak benang sari di atas putik

Benangsari terdiri atas benangsari fertil (bawah) dan benang sari 

Sebagian besar bunga muncul pada awal musim hujan dan sebagian 

Bersifat uniseksual

Bunga tersusun atas seludang bunga, putik dan benang sari

Seperti tombak ujung tumpul (Garis tengah 4-7 cm) dan tinggi 10-
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Lampiran 3.  Dokumentasi Kegiatan Lapangan 

 

Gambar 5. Kegiatan wawancara porang di Kabupaten Sidrap 

 

Gambar. 5 Kegiatan wawancara porang di Kabupaten Maros 
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Gambar 6. Kegiatan wawancara porang di Kabupaten Maros 

 

Gambar 6. Kegiatan wawancara porang di Kabupaten Palopo 
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Gambar 7. Pengambilan Objek Morfologi Tanaman Porang 
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Gambar 7. Identifikasi Morfologi Tanaman Porang 
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Tabel Lampiran 6. Data Kualitatif Tanaman Porang di Kabupaten Sidrap, Maros dan Kota Palopo 

 

 

Sampel Warna Daun Tekstur  Daun Bentuk Anak Helaian Warna Tulang Daun Bentuk Daun Warna Batang Corak Batang Bentuk Bulbil Warna Luar Bulbil Warna Dalam Bulbil Warna Luar Umbi Warna Dalam Umbi Bentuk Umbi Permukaan Umbi Warna Bunga Seludang Bunga

SD 01 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 02 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 03 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 04 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 05 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 06 Hijau Tua Halus Licin Elips Kuning Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 07 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 08 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 09 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

SD 10 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 01 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 02 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 03 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 04 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 05 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 06 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Tua Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 07 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Tua Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 08 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 09 Hijau Tua Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

PL 10 Hijau Tua Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 01 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Tua Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 02 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Tua Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 03 Hijau Muda Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 04 Hijau Muda Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 05 Hijau Muda Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Oval Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 06 Hijau Muda Halus Licin Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 07 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 08 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Tua Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 09 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Kehitaman Garis Linear Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak

MR 10 Hijau Muda Halus Bergelombang Elips Hijau Muda Menjari Hijau Muda Belah Ketupat Bulat Simetris Coklat Tua Kuning Kecoklatan Coklat Tua Kuning Kecoklatan Bulat Simetris Kasar Maroon Bulat Tegak
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Tabel Lampiran 7. Data Kuantitatif Tanaman Porang di Kabupaten Sidrap, Maros dan Kota Palopo 

 

 

Sampel Panjang Daun Lebar Daun Jumlah Daun Diameter Batang Diameter Umbi Bobot Umbi Umur Tanaman Tinggi Tanaman

SD 01 19,5 10,2 35 1,3 9,6 300 1,5 85,7

SD 02 17,2 8,5 46 1,2 8,2 259 1,5 89,5

SD 03 19,3 9,8 33 1,1 10,2 552 1,5 92,7

SD 04 18,5 9 45 1 7,2 150 1,5 90,5

SD 05 16,3 7,8 33 1,1 10,3 357 1,5 82,5

SD 06 20,3 10,9 75 1,2 10,3 380 1,5 105

SD 07 15,4 6.5 58 0,9 9,6 425 1,5 85,8

SD 08 16 7 60 1 7,1 220 1,5 82,6

SD 09 14 6 49 0,8 7,1 250 1,5 80

SD 10 15 6,5 78 1 6 148 1,5 82,1

PL 01 20 10,4 63 1,3 9,5 280 1,5 102

PL 02 23 11,2 75 1,4 11,5 430 1,5 95,1

PL 03 20,1 11 47 1,2 10 292 1,5 93,7

PL 04 19 10,2 57 1,1 10,3 266 1,5 83

PL 05 21,4 10,9 38 1,2 10,8 477 1,5 84,1

PL 06 18 5.6 74 1 7,8 158 1,5 83,2

PL 07 18,7 6.4 55 1 8,3 234 1,5 90,2

PL 08 17,5 7 45 1,2 7,6 345 1,5 80,1

PL 09 16,9 6 34 1,1 8 224 1,5 75,1

PL 10 17,2 7,2 26 1 9 180 1,5 88,4

MR 01 21,5 6,9 35 1,1 9,1 372 1,5 83,1

MR 02 19,3 6 26 1,2 8,5 220 1,5 84

MR 03 24 9 43 0,9 11,3 250 1,5 109,5

MR 04 19 7.3 26 1 11 148 1,5 94,2

MR 05 24,4 5 35 0,8 10 280 1,5 83,2

MR 06 19,4 5.3 18 1 9,7 430 1,5 90,2

MR 07 18 6 20 1,3 8,6 292 1,5 80,1

MR 08 20 7 22 1,4 9,1 266 1,5 75,1

MR 09 16 6.5 30 0,7 7 357 1,5 88,4

MR 10 15,7 5 27 1 6,8 380 1,5 83,1
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Tabel Lampiran 8. Data Biner Kualitatif Tanaman Porang di Kabupaten Sidrap, Maros dan Kota Palopo 

Sampel WD TD BAH WTD BD WB CB BB WLB WDB WLU WDU BU PU WBU SD 

SD01 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD02 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD03 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD04 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD05 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD06 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD07 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD08 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD09 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SD10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PL01 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL02 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL03 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL04 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL05 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PL06 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PL07 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PL08 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL09 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

PL10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR01 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR02 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR03 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR04 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR05 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

MR06 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR07 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR08 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR09 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MR10 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel Lampiran 9. Data Biner Kuantitatif Tanaman Porang di Kabupaten Sidrap, Maros dan Kota Palopo 

Sampel PD LD JD DB DU BU UT 

SD01 1 1 0 1 0 0 0 

SD02 1 0 1 1 0 0 0 

SD03 1 1 0 1 1 1 0 

SD04 1 1 1 1 0 0 0 

SD05 0 0 0 1 1 1 0 

SD06 1 1 2 1 1 1 0 

SD07 0 0 1 0 0 1 0 

SD08 0 0 1 0 0 0 0 

SD09 0 0 0 0 0 0 0 

SD10 0 0 2 0 0 0 0 

PL01 1 1 1 1 0 0 0 

PL02 1 1 2 1 1 1 0 

PL03 1 1 1 1 1 0 0 

PL04 1 1 1 1 1 0 0 

PL05 1 1 0 1 1 1 0 

PL06 1 0 2 1 0 0 0 

PL07 1 0 1 1 0 0 0 

PL08 1 0 1 1 0 1 0 

PL09 0 0 0 1 0 0 0 

PL10 1 0 0 1 0 0 0 

MR01 1 0 0 1 0 1 0 

MR02 1 0 0 1 0 0 0 

MR03 1 1 0 1 1 0 0 

MR04 1 0 0 1 1 0 0 

MR05 1 0 0 1 1 0 0 

MR06 1 0 0 1 1 1 0 

MR07 1 0 0 0 0 0 0 

MR08 1 0 0 1 0 0 0 

MR09 0 0 0 0 0 1 0 

 


